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Abstract: Research on field trips as a learning method and ethnography is relatively under-

researched, especially in the Indonesian context. This study examines students’

understanding of ethnography and the challenges of conducting an ethnographic study

tour based on reflection on this learning model. Participants were students at Yapis Papua

University, Jayapura who participated in a study tour program to the Cultural Museum of

Cenderawasih University. The study adopted qualitative research with the grounded theory

method. Data were collected through interviews and observations and analyzed using a

coding process with the help of NVivo software (12). The results analysis formed several

categories: culture and context (understanding of local culture), cultural exploration and

connectedness, and seeing culture in different settings. In addition, the results provide an

overview of the challenges of the study tour based on participant reflections. In conclusion,

participants showed a transformation of their broader understanding of culture and values

by not only focusing on the culture and ethnicity displayed in the museum but also

connecting with the culture that was brought and attached to the participants. However,

the control function in the study tour is the biggest weakness and can have an impact on

learning outcomes and objectives.

Keywords: outdoor learning, museum, learning reflection, cultural transformation

Abstrak: Penelitian yang mengkaji antara metode pembelajaran tur studi dan etnografi

relatif sangat terbatas khususnya dalam konteks Indonesia. Penelitian ini mengkaji

pemahaman mahasiswa terhadap etnografi Papua dan tantangan melakukan tur studi

etnografi berdasarkan refleksi terhadap model pembelajaran ini. Partisipan dalam penelitian

adalah mahasiswa Universitas Yapis Papua, Jayapura, yang berpartisipasi dalam program

tur studi ke Museum Lokabudaya, Universitas Cenderawasih. Penelitian mengadopsi

penelitian kualitatif dengan metode grounded theory. Data dikumpulkan melalui wawancara

dan observasi. Analisis data dilakukan melalui proses pengkodean dengan pendekatan induktif

dan dengan bantuan software NVivo (12). Hasil dari analisis data membentuk beberapa

kategori di antaranya budaya dan konteks (pemahaman budaya lokal), eksplorasi budaya

dan keterhubungan, serta melihat budaya dalam perspektif berbeda. Hasil penelitian juga

memberi gambaran tantangan tur studi berdasarkan refleksi partisipan. Kesimpulan,

partisipan menunjukkan transformasi pemahaman budaya dan nilai-nilai yang lebih luas

dengan tidak hanya berfokus pada budaya dan suku yang ditampilkan di museum, tetapi

juga menghubungkan dengan budaya yang dibawa dan melekat pada diri partisipan. Meskipun
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di luar ruangan saat ini menjadi

alternatif pengantar materi yang digunakan di

banyak negara (              & Lane, 2016; Berte

& Jones, 2013). Strategi pembelajaran di luar

ruangan dianggap dapat menjembatani antara

materi yang bersifat nonkontekstual dan

kontekstual. Hal ini dianggap memberikan

dimensi baru kepada mahasiswa dalam

menyerap materi karena berperan aktif

mengeksplorasi, dan bukan menjadi pembelajar

pasif yang menerima langsung dari pengajar.

Konsep pembelajar aktif searah dengan teori

konstruktivisme bahwa pembelajar membangun

pemahaman dan pengetahuan berdasarkan

adaptasi dan interaksi dengan lingkungan di

tempat mereka berada (Sugrah, 2020).

Selanjutnya, teori konstruktivisme juga

menekankan bahwa pengajar tidak sekadar

memberikan materi ajar tetapi juga menciptakan

konteks pembelajaran yang relevan dengan

memastikan peserta mampu bersikap kritis dan

mampu menyelesaikan masalah (Talbot & Cater,

2014).

Untuk mendapatkan hasil yang optimal,

pengajar dituntut berperan sebagai fasilitator

mengatur lingkungan pembelajaran yang

mendukung pembelajaran di luar ruangan,

merumuskan tujuan pembelajaran yang sifatnya

kontekstual, serta memenuhi aspek kemampuan

kognitif dan keterampilan praktis. Selanjutnya,

pengajar juga turut mendesain model pem-

belajaran dengan memastikan mahasiswa

mampu mandiri, aktif, dan kritis dalam

merekonstruksikan pengetahuan yang diperoleh

langsung (Suardana, 2012).

Selain berkaitan dengan aspek pembelajaran

kontekstual, beberapa literatur menekankan

tentang pembelajaran di luar ruangan yang

memberikan pengalaman langsung bagi peserta

didik (learning experience) (Djonko-Moore &

Joseph, 2016; Goh, 2011; Krakowka, 2012).

Konsep ini diformulasikan dalam bentuk wisata

pendidikan (educational tourism/travel) dengan

mengambil pengalaman langsung sebagai

sentral pengetahuan. Model pembelajaran luar

ruangan dengan konsep wisata pendidikan

memberikan kesempatan peserta didik untuk

terlibat dalam proses pembelajaran.

Tur Studi dan Pendidikan

Tur studi secara global telah mendapat tempat

khusus bagi para pendidik dengan meman-

faatkan lingkungan luar. Beberapa studi terkait

tur studi dalam bentuk wisata pendidikan pada

negara-negara maju telah dibahas (Tadao,

2015; Roberson, 2018). Sementara kajian-kajian

tur studi lainnya dapat ditemukan dalam konteks

negara Asia (Dabamona, Cater, Cave, & Low,

2021; Dabamona & Cater, 2019; Fauziah,

Arisoesilaningsih, & Yanuwiadi, 2013; Kasim &

Wickens, 2020).

Tur studi dalam bentuk wisata pendidikan

merupakan sebuah program yang melibatkan

sekelompok partisipan yang melakukan

perjalanan ke objek tertentu dengan tujuan

utama memperoleh pengalaman belajar dari

pengalaman langsung (Morgan & Wilson-rogers,

2013).  Ritchie (2003) membagi model ini menjadi

dua komponen. Pertama, wisata pendidikan

yang menempatkan unsur wisata sebagai

motivasi utama dan proses pembelajaran akan

mengikuti (misalnya kunjungan ke tempat wisata

peninggalan budaya yang merupakan bagian dari

paket wisata). Kedua, unsur pendidikan sebagai

motivasi utama dan komponen wisata mengikuti

(misalnya program karyawisata sekolah). Dari

keunikan unsur tersebut wisata pendidikan

demikian, fungsi kontrol dalam tur studi merupakan kelemahan terbesar dan dapat memberi

pengaruh terhadap hasil dan tujuan pembelajaran.

Kata Kunci: pembelajaran di luar kelas, museum, refleksi pembelajaran, transformasi

budaya

Ateşkan 
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mempunyai istilah seperti ekowisata dan wisata

budaya yang menonjolkan pendidikan, tur studi,

field trip dan wisata sekolah (Ritchie, Car, &

Cooper, 2008).

Berbeda dengan pengajaran pada umumnya

yang berada di dalam kelas dan terpusat kepada

pengajar (guru atau dosen), tur studi

menawarkan berbagai keuntungan dengan

memperkaya pengalaman peserta bukan saja

secara kognitif, melainkan juga secara afektif

dan psikomotorik (Cheng & Ho, 2012). Menurut

Atencio, Tan, Ho, & Ching (2014) dan Nugroho

& Hanik (2016), pembelajaran di lingkungan alami

lebih menarik bagi peserta didik karena

menawarkan pengalaman langsung dan membuat

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan

interaktif. Pengalaman langsung yang diperoleh

menyebabkan peserta cenderung mudah

mengadopsi sikap dan perilaku yang lebih

bertanggung jawab terhadap lingkungan alam

sekitar termasuk aspek sosial budaya

(Dabamona & Cater, 2019).

Tur studi mampu memberikan manfaat

psikologi dengan membantu mengurangi tekanan

belajar dan kejenuhan di dalam kelas (Putri,

Krianto, & Rany, 2019). Melakukan wisata ke

lokasi pembelajaran berkontribusi memperkaya

pengalaman belajar partisipan dalam aspek

pengetahuan dan keterampilan baik secara aktif

(sadar) maupun pasif (tidak sadar) (Falk &

Ballantyne, 2012). Sejalan dengan pembelajaran

melalui pengalaman langsung dan situasi

menyenangkan, Rifayanti (2018) mengemukakan

bahwa mahasiswa yang melakukan wisata

pendidikan berbentuk karyawisata terbukti

memberikan respons positif. Hasil observasi dan

angket menemukan bahwa mahasiswa lebih

bersemangat belajar karena situasi di luar kelas

tidak membosankan, aktif, serta menambah

pengalaman praktik di lapangan.

Dalam konteks Indonesia saat ini, lokasi

yang umumnya digunakan sebagai lokasi tur

studi sangat bervariasi meskipun umumnya

berkaitan dengan atraksi wisata. Situs wisata

sejarah dan budaya, museum, taman nasional,

desa wisata/budaya, dan perkebunan serta

pertanian adalah beberapa contoh umum lokasi

yang di integrasikan. Candi Borobudur,

Prambanan, dan Ratu Boko di Yogyakarta dan

Jawa Tengah ataupun kawasan perkebunan

merupakan beberapa lokasi yang telah berhasil

mengintegrasikan pendidikan di luar ruangan

berbasis pengalaman langsung (Fadilah &

Weriantoni, 2019; Hermita, 2015; Hidayat,

Sunarto, & Guntur, 2014).

Kajian metode tur studi dan wisata

pendidikan telah banyak digunakan dalam

berbagai disiplin ilmu sebagai penunjang materi

yang didapat di kelas. Patel (2015) meng-

gabungkan pelajaran Geografi dan tur studi

dalam pembelajaran dan menegaskan pen-

tingnya keterhubungan antara kurikulum di

dalam kelas dan topik yang disajikan saat tur

studi sehingga pencapaian materi di dalam kelas

menjadi optimal. Selain memberikan konteks

topik, program ini dianggap memberikan suasana

nonformal yang memudahkan siswa bebas

bereksplorasi.

Dengan strategi pembelajaran yang

tersusun dengan baik, Berte & Jones (2013)

menggabungkan tur studi dan topik manajemen

perusahaan. Metode ini mampu meningkatkan

pemahaman partisipan melalui refleksi

pembelajaran dengan menghubungkan antara

teori dan praktik serta mendapatkan penga-

laman langsung di lapangan. Selanjutnya,

metode tur studi juga efektif meningkatkan

literasi sains siswa dalam topik ekosistem yang

rata-rata kelas eksperimennya lebih besar

dibandingkan kelas control (Dinata, Sendjaja,

& Amprasto, 2018).

Tur Studi dan Kebudayaan

Pentingnya pengalaman langsung dan merasakan

langsung dalam pembelajaran juga diadopsi oleh

topik sosial dan budaya. Antropologi dan

Etnografi yang merupakan elemen dasar dalam

sejarah kebudayaan telah banyak direko-
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mendasikan untuk mengadopsi wisata budaya

berbasis pendidikan dalam berbagai bentuk.

Penelitian Shakil, Faizi, & Hafeez (2011)

menggambarkan bahwa mahasiswa berang-

gapan tur studi selain membantu keterampilan

kepemimpinan, disiplin, dan kepercayaan diri di

antara mahasiswa, juga mempromosikan

kepedulian dan pentingnya tempat-tempat

kebudayaan dan bersejarah. Hal ini senada

dengan pendapat Saptono (2011) yang

beranggapan bahwa keterlibatan langsung ke

lingkungan akan menguatkan kesadaran dan

menumbuhkan rasa kepedulian peserta.

Situasi nyata dalam pembelajaran menum-

buhkan motivasi belajar siswa terhadap isu-isu

faktual dan gejala-gejala di lapangan. Field trip

ataupun bentuk wisata pendidikan lain bagi

pendidikan tinggi dianggap mampu membantu

peserta didik menangkap fenomena sosial dan

budaya di lapangan. Dengan demikian, field trip

membantu membuka cakrawala berpikir peserta

melalui sudut pandang lintas budaya sekaligus

membangun sensitivitas budaya terhadap situasi

sosial budaya (University of Basel, 2019;

University of Essex, 2019).

Mengutip refleksi Stone, et al. (2014), tur

studi budaya memberikan dampak kepada

mahasiswa terhadap pemahaman, keyakinan,

dan nilai-nilai praktis kebudayaan. Para peserta

akan memperoleh perspektif budaya baru hasil

dari keterlibatan mereka dan observasi langsung.

Nilai-nilai yang dibawa akan tertanam dan

memengaruhi cara pandang dan reaksi kita

terhadap lingkungan sekitar. Proses pembe-

lajaran berbasis eksplorasi dalam tur studi juga

membantu pemahaman belajar menjadi bermakna

karena bersifat kritis dan melalui rasa ingin tahu.

Menurut Dabamona & Cater (2019), program

sekolah wisata budaya dalam bentuk tur studi

mengindikasikan berbagai perspektif baru akan

budaya lokal yang muncul dari siswa dengan

latar belakang budaya setelah kunjungan

disertai kesadaran identitas budaya. Sementara

itu, respons partisipan siswa asli Papua

mengindikasikan nilai jembatan budaya (cultural

bridge) melalui perasaan keterhubungan dengan

akar budaya mereka sendiri (Dabamona, et al.,

2021). Penelitian ini juga menggarisbawahi unsur

konservasi dan preservasi kuatnya budaya yang

muncul akibat pengalaman langsung peserta

setelah membandingkan pemahaman mereka

sebelum dan sesudah melakukan kegiatan tur

studi.

Museum dan Kebudayaan Papua

Penggunaan museum sebagai pusat pembe-

lajaran melalui tur studi telah banyak diadopsi

di Indonesia termasuk di Papua. Museum

merupakan sebuah lembaga yang bersifat tetap,

tidak mencari keuntungan, melayani masya-

rakat, dan perkembangannya terbuka untuk

umum, yang memperoleh, merawat, meng-

hubungkan dan memamerkan untuk tujuan-

tujuan studi, pendidikan dan kesenangan,

barang-barang pembuktian manusia dan

lingkungannya (UNESCO-ICOM, 2012).

Penempatan museum sebagai pusat

pembelajaran di luar ruangan telah secara umum

menjadi pilihan bagi para pendidik mengingat

peserta didik dapat secara menyeluruh

menyaksikan dan mempelajari bermacam materi

objek koleksi dalam satu tempat. Soekiman

(1972) menyebutkan empat fungsi utama

museum yaitu, pertama tempat rekreasi.

Museum dengan benda koleksinya yang berupa

benda seni budaya mengandung nilai estetika,

indah, aneh, dan antik merupakan penawar bagi

para pengunjung yang sedang tertekan jiwanya.

Kedua, sebagai tempat ilmu pengetahuan. Untuk

itu, museum merupakan tempat yang tepat bagi

mereka yang mengadakan riset dan penelitian

dan juga bagi mereka yang ingin menambah

pengetahuan. Ketiga, sebagai sumber informasi.

Museum diharapkan berfungsi sebagai suatu

lembaga yang secara aktif melakukan tugasnya

dalam menerangkan dunia manusia dan alam.

Keempat, sebagai tempat pendidikan kebenaran.

Museum dapat memberikan sebuah fenomena
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ketertarikan baru pada pengunjung dalam cara

memandang sebuah benda yang dipamerkan

dengan merangsang berpikir secara logis,

konstruktif, dan pragmatis.

Museum sebagai salah satu pusat pendi-

dikan nonformal sangat berbeda dengan institusi

pendidikan (sekolah dan universitas) karena

pada realitasnya museum tidak memberikan

proses pendidikan dengan menggunakan kaidah-

kaidah yang telah ditetapkan dengan baku dan

terstruktur. Dari segi pendidikan, museum

memberikan alternatif pembelajaran tersendiri

melalui koleksi benda materi dan berbagai

aktivitas kegiatan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas,

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan

bagaimana pengalaman belajar mahasiswa saat

berpartisipasi pada tur studi etnografi di

museum. Hal ini menarik dikaji mengingat

pembelajaran tradisional berlatar formal di dalam

kelas merupakan model yang secara umum di

adopsi di Indonesia. Sementara kajian

penggunaan museum dan pembelajaran

etnografi khususnya di tingkat pendidikan tinggi

relatif tidak banyak. Selain itu, penelitian ini

juga bertujuan  menggambarkan pengaruh tur

studi etnografi terhadap pemahaman maha-

siswa. Konteks ini menjadi penting mengingat

dalam penelitian ini partisipan mahasiswa

berasal dari latar belakang sosial budaya yang

berbeda dan juga mata kuliah Etnografi Papua

merupakan mata kuliah yang telah diselesaikan

pada semester sebelumnya. Beberapa

pertimbangan ini dianggap dapat berpengaruh

terhadap konteks daya serap dan pemahaman

mahasiswa. Penelit ian juga mengkaji

permasalahan yang terjadi saat melakukan tur

studi.

METODE

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa

semester 2 jurusan Akuntansi dan Manajemen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Yapis

Papua (Uniyap) yang telah mengikuti Mata

Kuliah wajib Etnografi Papua (MKEP) pada

semester 1. Sebagai informasi, universitas ini

dikelola oleh Yayasan Pendidikan Islam (YAPIS)

dengan perbandingan mahasiswa Orang Asli

Papua (OAP) menyamai jumlah mahasiswa Non-

Papua (suku-suku pendatang) dengan

lingkungan akademik yang multikultur.

Mata Kuliah Etnografi Papua memper-

kenalkan etnografi Papua secara umum dan

karakteristik khusus menyangkut sejarah,

budaya orang Papua termasuk di dalamnya

wilayah-wilayah adat. Akibat keterbatasan

waktu, faktor keamanan dan minimnya

koordinasi, proses pembelajaran Etnografi Papua

setiap tahunnya hanya terfokus di dalam

ruangan kelas dan nonkontekstual. Peneliti

kemudian berkonsultasi dengan dosen pengampu

MKEP, pihak fakultas, dan pihak rektorat agar

diijinkan melibatkan mahasiswa dalam kegiatan

tur studi ke museum budaya. Selama proses

perijinan kampus, peneliti juga melakukan

kunjungan dan berkomunikasi dengan pihak

museum terkait waktu dan materi yang nantinya

akan diberikan kepada mahasiswa.

Tur studi dilakukan dengan mengunjungi dua

situs pembelajaran, yaitu museum lokabudaya

Universitas Cenderawasih (Uncen) dan Kawasan

Perang Dunia II Tugu Mac.Arthur. Dalam

kaitannya dengan tujuan penelitian ini,

pertanyaan yang diberikan kepada partisipan

hanya berfokus dengan kebudayaan dan

etnografi Papua dan pengalaman belajar

partisipan selama berada di museum.

Jumlah mahasiswa yang mengikuti tur studi

mencapai 73 orang terdiri dari 38 mahasiswi

dan 35 mahasiswa laki-laki. Besarnya jumlah

mahasiswa menyebabkan kunjungan dibagi

menjadi 2 grup berdasarkan jurusan (Akuntansi

dan Manajemen). Secara umum, usia mahasiswa

berkisar 17 – 20 tahun dengan rincian hanya 6

mahasiswa yang sebelumnya pernah mengun-

jungi museum saat berada di bangku SMA/SMK,

sementara sebagian besar telah mengunjungi

kawasan Perang Dunia II, Tugu Mac.Arthur.  Dari
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total jumlah tersebut, mahasiswa yang bersedia

menjadi partisipan dalam penelitian berjumlah

16 orang dengan berbagai latar belakang budaya

(dikelompokkan menjadi etnis Papua dan Non-

Papua) dengan rincian 8 orang perempuan dan

8 orang laki-laki (lihat Tabel 1).

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan

dat a yai t u 1)  malalui teknik wawancara

mendalam (in-depth interview), 2) melalui teknik

observasi, dan 3) melalui studi literatur.

Wawancara mendalam dilakukan untuk

mendapatkan pengalaman dan pandangan

partisipan, sementara observasi dan studi

literatur digunakan untuk membandingkan dan

membantu memastikan keabsahan data.

Teknik pemeriksaan keabsahan data

menggunakan triangulasi data dengan mem-

bandingkan data yang diperoleh melalui

interview, observasi, dan studi (Merriam &

Tisdell, 2016). Verbatim hasil wawancara

dibagikan kepada partisipan untuk diperiksa

kembali dan disetujui. Para peneliti juga

melakukan pengecekan dan diskusi temuan

dengan dosen Prodi Manajemen dan Akuntansi

melalui presentasi terbatas.

Analisis data mengadopsi pendekatan

induktif pada constructivist grounded theory

dengan menekankan pada proses dibandingkan

(Charmaz, 2006). Landasan ini terfokus pada

partisipan dan juga peneliti yang membangun

makna dari pengalaman dan interaksi saat

mengikuti tur studi. Penafsiran konstruksi makna

secara holistik di l ingkungan tertentu

memungkinkan peneliti untuk memahami makna

tersebut.

Terdapat empat strategi proses pengkodean

bertingkat dalam mengkonstruksi pengalaman

partisipan (Charmaz, 2006; Charmaz, 2000).

Pengokodean awal (initial coding) dilakukan

dengan pengkodean berdasarkan makna

interpretasi baris per baris dari data yang

diperoleh. Pengkodean terfokus (focused

coding) dilakukan dengan mengidentifikasi

makna, variasi, dan interkoneksi pengkodean

awal yang memiliki makna analitis dan sering

muncul secara signifikan hingga membentuk

subkategori atau bahkan kategori yang berdiri

sendiri. Pengkodean berporos (axial coding)

terfokus dalam mengintegrasikan dan menge-

lompokkan kembali data yang terfragmentasi

pada pengkodean awal dan terfokus sehingga

muncul koherensi dalam bentuk kategori-

kategori utama. Pengkodean teoritis (theoretical

coding) merupakan pengkodean terakhir.

Tabel 1 Partisipan Studi Tur

No Identitas Mhs/i Jenis Kelamin Umur Jurusan Etnis 

1 Mhs A Perempuan 18 Akuntansi Non-Papua 
2 Mhs B Laki-laki 18 Akuntansi Non-Papua 
3 Mhs C Laki-laki 17 Akuntansi Non-Papua 
4 Mhs D Laki-laki 19 Akuntansi Papua 
5 Mhs E Perempuan 18 Akuntansi Papua 
6 Mhs F Perempuan 18 Akuntansi Non-Papua 
7 Mhs G Laki-laki 18 Akuntansi Non-Papua 
8 Mhs H Perempuan 18 Manajemen Non-Papua 
9 Mhs I Perempuan 19 Manajemen Papua 
10 Mhs J Laki-laki 19 Manajemen Non-Papua 
11 Mhs K Perempuan 20 Manajemen Papua 
12 Mhs L Laki-laki 17 Manajemen Papua 
13 Mhs M Laki-laki 19 Manajemen Non-Papua 
14 Mhs N Laki-laki 20 Manajemen Papua 
15 Mhs O Perempuan 17 Manajemen Papua 
16 Mhs P Perempuan 19 Manajemen Non-Papua 
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Pengkodean ini menentukan kemungkinan

hubungan antara kategori yang telah di-

kembangkan dalam pengkodean sebelumnya dan

mengarahkan ke teoretis.

Analisis data dilakukan dengan software

NVivo (V.12) diawali dengan mentranskrip semua

data ke dalam Microsoft Word. Memo (catatan

abstrak peneli ti  yang menggambarkan

keberhubungan antara kejadian, defenisi

konsep, dan kategori) nantinya dipindahkan ke

NVivo. Hal ini menjadi penting sebagai

pembanding sekaligus membentuk analisis yang

mengarah pada kerangka teoritis. Dalam

penyajian, peneliti juga menggunakan kutipan

langsung sebagai bagian dari penggambaran

kenyataan dan pengalaman, sekaligus penge-

tahuan yang terkonstruksi secara sosial dari

partisipan (Sechelski & Onwuegbuzie, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respons mahasiswa memberikan gambaran yang

sangat bervariasi tentang pengalaman

melakukan pembelajaran di luar ruangan.

Tahapan pengkodingan data membentuk

beberapa kategori utama: 1) Budaya dan

konteks pemahaman budaya lokal), 2) Budaya

dan keterhubungan, 3) Budaya dalam perspektif

berbeda, dan 4) Permasalahan dan tantangan

seperti di bawah ini.

Budaya dan Konteks Pemahaman Budaya

Lokal

Kategori ini terbagi menjadi tiga subkategori:

1) kontekstual dan relevan, 2) budaya melalui

imajinasi, dan 3) pengetahuan awal dan konsep

di lapangan.

Kontekstual dan Relevan

Dorongan utama kunjungan mahasiswa

menggambarkan terdapat ketertarikan untuk

mengetahui lebih jauh budaya Papua. Banyak

mahasiswa partisipan menggambarkan

pemahaman mereka terhadap budaya Papua

menjadi lebih jelas dan bermakna karena

sifatnya pengalaman langsung, kontekstual, dan

relevan. Hal ini senada dengan pendapat

Surbakti (2015) bahwa aspek kontekstual dan

pengembangan wawasan yang bersifat abstrak

cenderung lebih efektif didapatkan melalui

kegiatan tur studi.

Dari observasi, partisipan mahasiswa sering

mengungkapkan kekaguman dan rasa penasaran

serta mengajukan pertanyaan relevan yang

membantu pembelajaran mereka. Banyak di

antara mereka juga aktif menyentuh benda

koleksi (beberapa koleksi bisa disentuh

pengunjung) dan terkesan dengan deskripsi

benda koleksi. Dalam wawancara, misalnya

mahasiswa M yang merupakan non-Papua

mengatakan.

“sedikit aneh jika besar dan bersekolah di

Papua tetapi tidak mengetahui tentang

budaya Papua.”

Gambar 1 Mahasiswa Mendengar Penjelasan
Tour Guide di Museum

Beberapa mahasiswa non-Papua lain yang

lahir dan besar di Papua berpendapat bahwa

untuk etnografi yang bersifat umum seperti etnis

terbesar ataupun benda budaya seperti noken

dan tifa telah dihafal sejak kecil. Mahasiswa C

misalnya, mengindikasikan bahwa pengetahuan

yang didapatkan melalui tur studi menjadi

spesial karena lebih spesifik dan detail tentang

suku-suku serta budaya material dan spiritual

mereka. Mahasiswa O yang merupakan etnis

Papua (Kabupaten Sentani) mengaku bahwa di

wilayah Sentani dihuni berbagai marga besar.
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Ia mengatakan:

“Saya secara umum memahami cerita, mitos

dari marga saya, tetapi tidak memahami

marga lain. Kunjungan ini memberikan

gambaran tentang marga/fam besar lain di

wilayah Danau Sentani dan sekitarnya.”

Ia juga merasa bahwa benda koleksi dari

beberapa suku Papua benar-benar unik.

Menyentuh koleksi tersebut merupakan

pengalaman yang mengesankan.

Fenomena di atas mendukung beberapa

penelitian sebelumya tentang aspek kontekstual

dan relevansi dalam kajian tur studi. Dalam

penelitiannya, Dohn (2013) menegaskan

pembelajaran bersifat kontekstual dapat

merangsang ketertarikan siswa lebih dalam.

Djonko-Moore & Joseph (2016) menggambarkan

tur studi membuat pengalaman pembelajaran

menjadi lebih relevan dan nyata. Behrendt &

Franklin (2014) mengemukakan bahwa

pembelajaran terbaik terjadi dalam konteks yang

relevan dengan topik yang diajarkan. Aspek ini

sangat minim disediakan oleh lingkungan institusi

pendidikan. Pembelajaran yang bersifat

kontekstual menjadi penting karena penge-

tahuan umumnya diperoleh dengan melihat

perspektif, pengalaman, dan cara pandang orang

lain terhadap sesuatu (Kadir, 2013; Nugroho &

Hanik, 2016; Susiloningsih, 2016).

Budaya Melalui Imajinasi

Partisipan melihat koleksi budaya yang

ditampilkan dan cerita yang digambarkan

pemandu tur memberikan dimensi metode

pembelajaran yang merangsang daya imajinasi.

Pengelaman ini berbeda dari dari apa yang sudah

mereka dapatkan di ruang kelas. Silverman &

Corneau (2017) menegaskan bahwa tur studi

berpotensi besar membangun imajinasi emosional

siswa dengan lingkungan sosial dan budaya.

Partisipan yang pernah berkunjung ke museum

sebelumnya, mengatakan bahwa kunjungan ini

menjadi berbeda karena tour guide memberikan

pelayanan story telling yang menarik

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan

mereka. Dalam wawancara Mahasiswa I

mengatakan:

“Setiap dijelaskan, kita seperti dibawa

masuk ke dalam ceritanya.”

Hal yang sama ditemukan pada wawancara

dengan mahasiswa M yang menggambarkan

pengalamannya saat berkunjung sebagai

sesuatu yang mengesankan. Berkeliling

mengamati dan mendapatkan gambaran

pemandu tur membuat mahasiswa tersebut

mampu terhubung, merekonstruksi, dan

membayangkan kehidupan zaman dahulu.

Mahasiswa H mengungkapkan bahwa alur benda

koleksi di museum cukup membantu pengunjung

menyusun cerita setiap suku berdasarkan tema

seperti sistem mata pencarian atau peperangan.

Pengalaman imajinatif dari tur ini juga dapat

membantu pengunjung menjadi bagian dari cerita

dan terlibat secara perasaan (Rista, Sinangjayo,

& Damasdino, 2019).

Pengetahuan Awal dan Konsep di

Lapangan

Mahasiswa berpendapat bahwa mata kuliah

Etnografi yang mereka dapatkan di kelas lebih

banyak hafalan teori berupa metode ceramah

disertai penjelasan umum melalui slide power

point. Hal ini wajar karena selain materi

etnografi yang dibahas, dosen hanya

memberikan gambaran umum tentang etnografi.

Museum bisa dijadikan alternatif dalam

melengkapi pemahaman siswa yang lebih bersifat

kontekstual nyata. Hal ini juga memberikan

tambahan pengetahuan awal (prior knowledge)

mahasiswa tentang materi budaya dan

etnografi. Pada Kompetensi Dasar (KD)

pertemuan ke-3, pembelajaran menekankan

pada pemahaman etnografi Papua dengan

pembahasan ruang lingkup karakteristik suku-

suku di pegunungan dan pesisir. Melalui koleksi

benda budaya di museum dan penjelasan

pemandu tur, mahasiswa mampu mengidentifikasi

perbedaannya.
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Kompetensi Dasar (KD) mengenai perkem-

bangan etnografi Papua dilakukan pada

pertemuan ke-6 dengan materi pokok per-

kembangan kehidupan suku-suku di Papua.

Melalui koleksi benda budaya dan penjelasan,

mahasiswa dapat membandingkan alat-alat

tradisional suku-suku yang mengalami

perubahan seiring zaman. Beberapa mahasiswa

dalam wawancara menggambarkan bahwa

kegiatan tersebut berguna agar mereka dapat

menghubungkan apa yang mereka dapat di

dalam kelas dan pada saat kunjungan sekaligus

bisa lebih kritis bertanya dan bereksplorasi.

Tidak jarang selama proses tur, mahasiswa

saling berdiskusi pendek tentang penjelasan

yang digambarkan. Ketika dijelaskan tentang

sebuah patung adat suku asmat misalnya,

mahasiswa B berujar:

“Ini yang pernah Bapak X (dosen mata kuliah

Etnografi) singgung di dalam kelas.”

Sementara mahasiswa K sempat bertanya

tentang makna ukiran pada patung. Mahasiswa

tersebut pada saat wawancara mengatakan:

“Saat kelas etnografi, sepertinya detail

makna ukiran patung tersebut tidak

dijelaskan.”

Mahasiswa tersebut menjelaskan bahwa ia

sangat ingin mengetahui makna ukiran pada

patung sehingga ia bertanya. Beberapa

ungkapan juga menggambarkan terjadinya

pendekatan pembelajaran yang sifatnya

autentik dengan membangun secara bermakna

konsep-konsep dan hubungan-hubungan dari

yang dipelajari sebelumnya (Roberson, 2018).

Budaya dan Keterhubungan

Kategori ini terbagi menjadi dua subkategori 1)

eksplorasi dan keterhubungan,  dan 2) negosiasi

budaya.

Eksplorasi dan Keterhubungan

Analisis data menunjukkan bahwa 11 mahasiswa

partisipan dalam wawancara menunjukkan

respons positif terhadap pengetahuan etnografi

Papua melalui pembelajaran eksplorasi.

Mahasiswa mengindikasikan kebebasan aktif

bereksplorasi membuat mereka lebih terhubung

dengan budaya Papua. Mahasiswa bebas

menghubungkan antara nilai benda koleksi satu

dengan yang lain dan dengan budayanya sendiri

(baik mahasiswa etnis Papua maupun etnis non-

Papua). Respons yang menggambarkan hal

tersebut dapat dilihat dari mahasiswi E yang

beretnis Papua di bawah ini.

“Selesai pemandu tur menjelaskan, saya

kembali melihat beberapa koleksi lain yang

tidak sempat dijelaskan, khususnya dari

suku bapak (Serui) dan ibu saya (Biak).

Keduanya dari pesisir Papua dan sepertinya

ada beberapa kemiripan koleksinya misalnya

ukuran dan motif ukiran pada pendayung

perahu.”

Eksplorasi budaya dalam museum seringkali

juga menimbulkan perasaan “berhutang dan

berkontribusi sesuatu” terhadap kebudayaan.

Mahasiswa C yang merupakan etnis non-Papua

menggambarkan rasa senangnya terhadap

pengetahuan yang diperoleh terkait sistem mata

pencarian seperti berburu dan bercocok tanam

yang ramah lingkungan. Mahasiswa tersebut

mengungkapkan bahwa tanpa disadari mereka

yang masih hidup secara tradisional lebih peduli

terhadap keberlanjutan alam dan hanya

mengambil apa yang dibutuhkan. Dalam

wawancara mahasiswa C mengatakan,

“Kebanyakan suku-suku yang hidup di alam

lebih peduli terhadap cadangan makanan

untuk generasi mereka selanjutnya.

Misalnya, mendapat hasil tangkapan,

mereka hanya mengambil seperlunya”. Jadi

ketersediaan makanan terjaga terus. Kita

harusnya berterima kasih sama mereka.”

Konsep eksplorasi, keterhubungan, dan

kesadaran yang muncul merupakan aspek yang

sebelumnya digambarkan Dinata, et al. (2018)

dan Fauziah,  et al. (2013) sebagai bagian tidak

terpisahkan dari pembelajaran tur studi. Materi

budaya yang dieksplorasi mahasiswa, misalnya
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ditanggapi secara kritis melalui isu-isu dan nilai-

nilai budaya yang dialami.

Negosiasi Budaya

Eksplorasi budaya juga berkonstribusi terhadap

analisis mendalam (deep analysis) melalui

negosiasi budaya (Tal, Alon, & Morag, 2014).

Dari hasil observasi banyak partisipan yang

membandingkan budaya yang dilihat dengan

budaya yang melekat pada diri mereka. Hal ini

terjadi umumnya pada mahasiswa non-Papua

ketika melihat benda budaya dan penjelasan

tentang kehidupan suku-suku di Papua.

Interpretasi budaya yang dihasilkan membantu

menghasilkan pemahaman dari sudut pandang

berbeda akibat dari budaya yang dibawa saat

berkunjung. Mahasiswa lainnya mengindikasikan

bahwa hasil eksplorasi budaya dan nilai-nilai

yang diperoleh dari kunjungan juga menimbulkan

rasa ingin berkontribusi tidak hanya terhadap

pelestarian dan konservasi budaya tetapi juga

alam. Bagi para mahasiswa, budaya dapat

menggambarkan keterhubungan dari mana

mereka berasal (root), sesuatu yang bagi

sebagian masyarakat dianggap tidak penting.

Mahasiswa juga berpendapat bahwa cepatnya

arus globalisasi dan pengaruh budaya lain akan

jelas mengancam budaya dan alam dan hal ini

akan sangat sulit untuk dihadapi. Sementara

mahasiswa K berpendapat kontribusi terhadap

budaya bisa dilakukan melalui pendidikan dan

dimulai dari yang paling kecil, yaitu keluarga.

Kurikulum pendidikan di tingkat sekolah seperti

muatan lokal dan seni budaya Papua perlu lebih

mengintegrasikan nilai-nilai kebudayaan Papua.

Sementara mahasiswa lain menganggap

mata kuliah wajib Etnografi Papua di seluruh

perguruan tinggi di Papua sangat membantu

memelihara dan mengingatkan kita terhadap asal

kita. Meskipun demikian, mereka juga

menekankan model pembelajaran kontekstual

seperti tur studi akan sangat efektif digunakan

karena mahasiswa dapat merefleksikan

pembelajaran mereka secara langsung.

Budaya dalam Perspektif Berbeda

Kategori ini terbagi menjadi dua subkategori

yaitu 1) konsep multikulturalisme dan 2)

museum dan representasi budaya.

Konsep  Multikulturalisme

Kunjungan etnografi ke museum bagi sebagian

besar mahasiswa merupakan hal yang berguna

dalam memahami dan menghargai budaya lain.

Standar penilaian yang dibangun terhadap

budaya lain umumnya melekat terhadap budaya

yang dibawa individu. Melihat dan mempelajari

keanekaragaman budaya lain akan berguna

menghilangkan stereotip dan bias budaya.

Stone, et al. (2014) menganggap tur studi

berguna untuk mengenal budaya lain yang

berbeda, sekaligus juga refleksi terhadap

pemahaman nilai dan budaya sendiri serta

bagaimana kita bereaksi positif terhadap

perbedaan.

Adanya konsep multikulturalisme juga

membantu pengembangan diri untuk tidak

etnosentris dan toleran terhadap perbedaan.

Museum misalnya, meskipun hanya menampilkan

pengetahuan etnografi dan kebudayaan Papua,

museum dapat berkontribusi besar memperkuat

konsep multikulturalisme mahasiswa. Hal ini bisa

menghilangkan kesenjangan dan menciptakan

rasa menghargai terhadap budaya yang

berbeda, sekaligus menerima realitas keragaman

di lingkungan mereka.

Museum dan Representasi Budaya

Museum merupakan sarana pembelajaran

informal di luar ruangan dan tidak terikat dengan

aturan formal pembelajaran. Penyediaan koleksi

benda budaya mampu memberikan pengalaman

baru tentang suku-suku yang tersebar di Papua.

Meskipun terdapat keterbatasan dalam

menampilkan keseluruhan koleksi benda budaya

suku-suku Papua yang diperkirakan berjumlah

270 suku (Asosiasi Museum Indonesia, 2010),

mahasiswa menganggap museum telah banyak

membantu dalam merepresentasikan kebu-
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dayaan dan etnografi Papua. Mahasiswa D

misalnya yang merupakan etnis Papua dalam

wawancara mengungkapkan:

“Melihat koleksi benda budaya di museum

adalah pengalaman berharga buat saya.

Hampir semuanya bisa saya lihat di museum

meskipun hanya benda adat. Saya berasal

dari suku Papua, melihat suku lain yang

tersebar itu benar-benar menambah

pemahaman saya. Apalagi kita (suku Papua)

ini banyak sekali.”

Tur Studi:  Permasalahan dan Tantangan

Meskipun banyak ungkapan positif dan interaksi

yang menunjukkan kepuasan atas tur studi, juga

ditemukan permasalahan dalam kegiatan ini.

Beberapa di antaranya membentuk subkategori,

yaitu 1) desain tur studi dan tujuan

pembelajaran dan 2) pembelajaran aktif versus

daya serap peserta.

Desain Studi Tur dan Tujuan Pembelajaran

Tur studi meskipun mampu memberi dimensi

pengalaman belajar berbeda, masih belum secara

penuh mampu mengarahkan mahasiswa untuk

lebih sadar dengan tujuan pembelajaran dan

mengontrol perilaku saat belajar mandiri. Waite

(2011) sebelumnya mengingatkan bahwa

lingkungan yang formal, terbuka, dan santai

memberikan peluang mahasiswa untuk tidak

terkontrol dan mudah terbagi perhatiannya.

Hasil observasi menunjukkan bahwa

beberapa mahasiswa tidak sepenuhnya

berkonsentrasi saat dalam museum dan lebih

tertarik dengan sosial media di internet. Saat

dijelaskan di ruang masuk museum (entrance),

mahasiswa mendengarkan dengan seksama.

Namun, saat proses tur koleksi budaya, beberapa

mahasiswa mulai memisahkan diri dari kelompok

dan lebih sering mengambil gambar (swafoto).

Dari hasil jurnal dan wawancara juga diketahui,

meskipun hanya beberapa mahasiswa, keinginan

berkunjung karena ingin menikmati perja-

lanannya bukan karena ingin belajar etnografi

budaya Papua. Dorongan ini semakin kuat karena

merasa mata kuliah etnografi merupakan mata

kuliah semester sebelumnya dan telah selesai

diajarkan. Kata-kata seperti “hanya ingin

refreshing berwisata” atau “merasa bosan

belajar di kampus” adalah beberapa ungkapan

yang ditemui. Beberapa di antaranya yang telah

berkunjung ke museum sebelumnya tetap

mengikuti tur studi karena ingin menikmati

perjalanan bersama teman-teman mereka.

Pembelajaran Aktif Versus Daya Serap

Peserta

Sementara itu dalam tur studi, mahasiswa juga

tidak sepenuhnya mampu menyaring dan

membatasi materi yang akan dipelajari. Hal ini

khususnya terjadi saat mereka berada dalam

situasi belajar aktif dan bergerak bebas (mobile

learning) (Krakowka, 2012). Saat melihat benda

budaya yang unik dan memiliki latar belakang

cerita yang menarik dan magis, mahasiswa

cenderung memperhatikan dengan teliti,

seksama, dan berulang-ulang membaca panel

informasi atau bertanya dengan pemandu tur

museum. Meskipun antusiasme dan ketekunan

mahasiswa  menunjukkan gambaran yang positif,

hal ini akan menjadi kelemahan di sisi lainnya.

Museum berisi ribuan materi koleksi budaya yang

hampir mustahil untuk dipelajari keseluruhannya.

Salah satu partisipan,  mahasiswa A misalnya,

menggambarkan tentang materi koleksi sebagai

berikut.

“Banyak sekali koleksi budaya yang penting

di dalam museum. Semuanya unik-unik.

Masalahnya untuk bisa faham semuanya

sepertinya mustahil. Apalagi waktu juga

terbatas tidak banyak.”

Dalam mendesain tur studi, penting untuk

membatasi materi yang akan diberikan. Materi

juga harus terkorelasi dengan materi perkuliahan

dan dikomunikasikan dengan petugas di museum.

Hal ini akan membuat tur budaya mahasiswa

menjadi lebih terarah, efektif, dan efisien.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pemanfaatan tur studi memberikan dampak yang

cukup signifikan terhadap pemahaman budaya

dan etnografi Papua. Model ini dapat digunakan

sebagai pelengkap pembelajaran lebih lanjut di

dalam kelas, memfasilitasi pemahaman konsep

menjadi lebih bermakna, serta berorientasi pada

pengetahuan otentik. Pemahaman materi yang

diperoleh di dalam kelas akan semakin diperkuat

dengan materi benda budaya di museum.  Dalam

konteks penelitian ini misalnya, terjadi pada KD

pertemuan ke-3 dan ke-6. Penelitian juga

mengindikasikan banyak dari partisipan

mahasiswa mentranformasikan tur studi dalam

konteks pemahaman budaya dan nilai-nilainya

yang lebih luas dengan tidak hanya berfokus

pada budaya dan suku yang ditampilkan di

museum, tetapi juga menghubungkan dengan

budaya yang dibawa dan melekat pada diri

mahasiswa.

Di sisi lain, penelitian juga menemukan celah

dan kelemahan saat melakukan proses belajar

di museum. Sifatnya yang aktif nonformal dan

memberikan kebebasan mahasiswa dalam memilih

dapat mengurangi hasil pembelajaran yang telah

disusun. Dalam penelitian ini, fungsi kontrol

dalam tur studi merupakan kelemahan terbesar

dan dapat memberi pengaruh terhadap hasil dan

tujuan pembelajaran.

Saran

Penggunaan tur studi budaya dapat dijadikan

alternatif model pembelajaran etnografi bagi

akademisi. Khususnya dalam memberikan

pengalaman langsung kepada mahasiswa

sekaligus mengintegrasikan dan melengkapi

materi pertemuan di dalam kelas yang tidak

tersampaikan akibat keterbatasan. Tur studi

membantu secara khusus memperkuat

pemahaman materi secara kontekstual dan

membantu mahasiswa dalam mengekplorasi dan

memahami materi tersebut. Meskipun demikian,

dalam implementasinya akademisi perlu

memperhatikan desain tur studi yang terstruktur

dan terintegrasi dengan tujuan pembelajaran

agar penguatan materi di dalam kelas dapat

terjadi secara optimal melalui tur studi. Selain

itu, kebijakan dan pengawasan perlu

mendapatkan perhatian lebih saat tur studi.

Membangun kesepahaman dengan mahasiswa

menjadi penting dengan menetapkan aturan

yang menguraikan norma, aturan, dan tanggung

jawab mahasiswa selama melakukan studi tur

(students code and conduct).
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